BAB V

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Data Masukan

1. Kondisi geometrik dan lingkungan persimpangan

Berdasarkan hasil

survei

kondisi

lingkungan dan geometrik

persimpangan Monumen Jogja Kembali dilakukan dengan pengamatan

visual, serta dilakukan langsung pengukuran dilokasi penelitian. Nilai

geometrik simpang dan data lingkungan persimpangan didaerah penelitian
dapat dilihat pada tabel 5.1 dan tabel 5.2

Tabel 5.1 Data geometrik Simpang Monjali, Yogyakarta

Pendekat (m)
Nama Jalan Lebar Lebar Lebar Lebar
Pendekat | Masuk LTOR Keluar
JI. Palagan Tentara Pelajar (U) 4,00 2,70 1,30 5,00
JI. Monjali (S) 5,00 3,50 1,50 4,00
JI. Ring Road Utara (B) 14,00 10,5 3,50 14,00
JI. Ring Road Utara (T) 14,00 10,5 3,50 14,00
Tabel 5.2 Data lingkungan Simpang Monjali, Yogyakarta
Nama Jalan Kondisi Hambatan | Median | Kelan | LTOR
Lingkungan | Samping daian
(%)
JI. Palagan Tentara Pelajar | Komersial Tinggi Tidak Ya
(V)
JI. Monjali (S) Komersial Tinggi Tidak Ya
JI. Ring Road Utara (B) Komersial Tidak Ya Ya
JI. Ring Road Utara (T) Komersial Tidak Ya Ya

2. Pengoprasian Lalu Lintas (fase)
Kondisi Lalu Lintas pada simpang bersinyal antara lain meliputi,

jumlah fase, waktu masing-masing fase dan gerakan sinyal. Gerakan

sinyal meliputi, waktu hijau, waktu kuning dan waktu merah. Pada lokasi
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penelitian terdapat empat fase Lalu Lintas. Lamanya waktu pengoperasian
sinyal Lalu Lintas dilokasi penelitian dapat dilihat pada Tabel 5.3 di
bawah ini :

Tabel 5.3 Kondisi persinyalan dan tipe pendekat

. . Waktu Siklus Waktu (detik)

Sinyal Tipe Pendekat (detik) Merah | Hijau | Kuning | All red
Fase 1 (U) | Terlindung (P) 155 34 2 3
Fase 2 (T) | Terlindung (P) 194 155 34 2 3
Fase 3 (S) | Terlindung (P) 136 53 2 3
Fase 4 (B) | Terlindung (P) 136 53 2 3

Berdasarkan hasil penelitian diatas, dapat diketahui bahwa besarnya all red adalah
All red = Waktu siklus total - Y (Waktu Hijau + Waktu Kuning)

=194 - 182

=12

Jadi masing — masing lengan terdapat all red sebesar 3 detik

3. Kondisi arus lalu lintas
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Gambar 5.1 Kondisi arus lalu lintas pada jam 07.00 — 08.00
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B. Data Lalu Lintas

1. Kondisi volume jam puncak (VJP)

Berdasarkan hasil pengumpulan data di tempat penelitian kondisi
volume jam puncak berada antara jam 07.00 — 08.00 dengan jumlah
kedaraan sebesar 11987 seperti yang terangkum pada Gambar 5.2. Kondisi
selengkapnya dapat dilihat pada halaman lampiran.
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Gambar 5.2 Grafik lalu lintas wilayah penelitian
2. Kondisi arus lalu lintas perjam

Berdasarkan pengumpulan data saat penelitian didapatkan kondisi
arus lalulintas perjam pada jam puncak dirangkum pada Tabel 4.4. Kondisi

arus lalulintas selengkapnya dapat dilihat pada halaman lampiran.
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Tabel 5.4 Data lalu lintas wilayah penelitian

Interval Lengan HV LV MC UM
A ke B (KIRI) 2 80 190 1
A ke C (LURUS) 2 148 845 10
A ke D (KANAN) 0 142 514 21
B ke C (KIRI) 1 93 208 2
B ke D (LURUS) 43 709 2027 5
B ke A (KANAN) 3 101 276 1
07.00-08.00
C ke D (KIRI) 2 89 186 1
C ke A (LURUS) 5 148 616 3
C ke B (KANAN) 3 87 419 2
D ke A (KIRI) 7 67 110 0
D ke B (LURUS) 48 751 3067 13
D ke C (KANAN) 4 170 544 1

C. Analisis Data
1. Kondisi Eksisting
a. Arus Jenuh (S)
Nilai Arus Jenuh (S) dapat ditentukan dengan mengalikan Arus
Jenuh Dasar dengan faktor koreksi/penyesuaian. Faktor penyesuaian
tersebut adalah, faktor penyesuaian terhadap ukuran kota (Fcs), faktor
penyesuaian hambatan samping (Fsg), faktor penyesuaian kelandaian (Fg),
faktor penyesuaian parkir (Fp), faktor penyesuaian belok kiri (F 1) dan
faktor penyesuaian belok kanan (Fgrr) dapat ditentukan dengan persamaan
berikut ini :
S=SoXFcsXFsg X Fg X Fp X Frr X FLr (sSmp/jam)
1) Arus Jenuh Dasar
Penentuan Arus Jenuh Dasar merupakan awal dari perhitungan
untuk mendapatkan nilai kapasitas suatu lengan/pendekat. Nilai Arus
Jenuh dasar dapat ditentukan dengan persamaan berikut :

S0 = 600 X Werekiit ~ (Smp/jam)



2)

3)
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Dari hasil penelitian dilapangan didapat lebar efektif (Wefekiir)
pada lengan sebelah utara adalah sebesar 4,00 meter, sehingga Arus
Jenuh Dasar (So) dapat dihitung dengan rumus yang ada diatas, yaitu
sebagai berikut :

So=600x 4

= 2400 smp/jam
Contoh perhitungan dapat dilihat di SIG IV

Faktor penyesuain ukuran kota (fcs)

Faktor ukuran diketahui melalui Tabel 3.3, dengan
menyesuaikan jumlah penduduk D.l.Yogyakarta sebesar 3,6 juta jiwa.
berdasarkan data BPS 2016.

Faktor penyesuaian hambatan samping (Fsf)

Faktor penyesuaian hambatan sampaing diperoleh melalui
rasio UM/MV pada setiap lengan dengan menghitung secara
interpolasi dari Tabel 3.5. Contoh perhitungan hambatan samping
pada jam 07.00 — 08.00 pada lengan A (utara) adalah sebagai berikut:
Nilai UM/MV = 0,0108
Interpolasi = X+((Y1-Y)/(Y2-Y) x (X2 — X)

Jadi = 0,93 + ((0,0108 — 0,00)/(0,05 — 0,00) x (0,91 — 0,93))
=0,925

dengan:

Y=0,00 ( Tabel 3.5)

Y1=0,0108 (UM/MV kolom 15 SIG II)

Y,= 0,05 ( Tabel 3.5)

X=0,93 (Nilai Fsf, Tabel 3.5, komersial tinggi dengan tipe fase P)

X,=0,91 (Nilai Fsf, Tabel 3.5, komersial tinggi dengan tipe fase P)



4)

5)

6)

7)
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Faktor penyesuaian kelandaian (FG)
Faktor penyesuaian kelandaian pada peneliatian ini diketahui
berdasarkan Gambar 3.5 Diambil tingkat kelandaian 0 % sehingga

nilai Fg sebesar 1,0.

Faktor penyesuaian Parkir (FP)

Faktor penyesuaian parkir dalam penelitian ini berdasarkan
data lapangan yang disesuaikan melalui Gambar 3.6, dari hasil
pengamatan lapangan di dapat jarak garis henti ke parkir pertama
lebih dari 80m disetiap lengan, sehingga nilai Fp diketahui sebesar 1.
Hal ini menunjukan bahwa tidak ada hambatan di setiap lengan yang

dapat mempengaruhi nilai arus jenuh.

Faktor penyesuaian belok kanan (FRT)
Faktor penyesuaian belok kanan diketahui melalui rasio
kendaraan belok kanan Formulir SIG Il (lampiran...). contoh

perhitungan untuk FRT pada jam 07.00 — 08.00 dihitung dengan

rumus:
Frt=1,0 +( Prt x 0,26)
=1,0+ (0,34 x 0,26)
= 1,089 (Hasil Frt di masukan dalam SIG IV kolom 15)
dengan :

Prt = 0,34 (Sig Il kolom 16)

Faktor Penyesuaian belok kiri (FLT)

Faktor penyesuaian belok kiri diketahui melalui rasio
kendaraan belok kiri Formulir SIG Il (lampiran...). contoh perhitungan
untuk FLT pada jam 07.00 - 08.00 dengan menggunakan rumus:

FLT=1,0-PLT x 0,16



=1,0- (0,14 x 0,10)
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= 0,99 (Hasil Flt di masukan dalam SIG IV kolom 16)

dengan :

Plt = 0,14 (SIG II, kolom 15)

Contoh pehitungan Arus Jenuh (S) pada lengan Utara hari Kamis 10 Maret

2016 pada interval jam 07.00-08.00:
S=2400x1,05x0,925x1x1x1,089 x 0,99

= 2501,85 smp/jam
Tabel 5.5 Nilai Arus Jenuh

Faktor Penyesuaian Arus Jenuh ATUs Jendh

Interval Kode dasar (So) rus(S;enu
Fes | Fse | Fo | Fe | Far | Fur | (SMPAAM) o )

g 1,05 [0925| 1 | 1 | 1,089 | 0.99 2400 2529,33

S 105 | 0,928 | 1 1 1,085 | 0,98 3000 3115,48

07.00 — 08.00
T 1,05 {0929 | 1 | 1 | 1,029 | 0,99 6300 6265,61
B 105 | 0928 | 1 1 1,041 | 1,00 6300 6264,65

b. Kapasitas dan Derajat Jenuh

1) Kapasitas

Besarnya nilai Kapasitas (C) tergantung pada Arus Jenuh dan
rasio waktu Hijau pada masing-masing pendekat. Dapat dilihat pada

formulir SIG 1V. Persamaan yang digunakan adalah :

C=Sxglc (smp/jam)

Contoh Perhitungan Kapasitas (C) pada lengan Utara untuk hari
Kamis 10 Maret 2016 interval 07.00 — 08.00 :
S = 2501,85 smp/jam

g = 34 (data lapangan)

¢ = 194 detik (data lapangan)

C=Sxglc




C =2051,85 x 34/194
C =438 smp/jam
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Untuk hasil perhitungan Kapasitas (C) selanjutnya dapat dilihat pada
Tabel 5.6 di bawah ini :

Tabel 5.6 Kapasitas Simpang

Waktu
kode Tipe Arﬁs Vf\llij}:ltju giklus ying kapasitas
jenuh (S isesuaikan
Interval pendekat | Pendekat . ®) (9) ©
Smp/jam | Detik Detik Smp/jam
A (utara) P 2501,85 34 438
07.00 — | C (selatan) P 3115,48 34 194 546
08.00 | B (timur) P 6265,61 53 1712
D (barat) P 6364,65 53 1739

2) Derajat Kejenuhan

Contoh perhitungan nilai derajat kejenuhan pada lengan utara

interval 07.00 — 08.00 dapat dihitung dengan menggunakan
persamaan:
DS =Q/C
= 685/438
= 1,562
Nilai derajat kejenuhan dalam penelitian ini dirangkum pada Tabel
5.7.
Tabel 5.7 Derajat Kejenuhan (DS)
nterval kode Tipe Arus lalu | Kapasitas | derajat
pendekat Pendekat lintas (Q) Smp/jam Jenuh
A (utara) P 685 438 1,562
C (selatan P 581 546 1,064
07.00 - 08.00 BEtimur)) P 1330 1712 0,777
D (barat) P 1711 1739 0,984
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Panjang Antrian (NQ)
Hasil dari Derajat Kejenuhan (DS) digunakan untuk menghitung

jumlah antrian (NQ1) yang tersisa dari fase hijau sebelumnya.

Untuk DS > 0,5
8 x (DS —0,5)
NQ; = 025 xC[(DS—1)] + |[(DS—1)?+ c
Untuk DS < 0,5
NQ; =0

Contoh Perhitungan NQ; pada lengan utara simpang Monjali hari
Kamis interval 07.00 — 08.00.

8 x (1,562—0,5)

NQ, = 0,25 x438[(1,563 —1)] + J(1,562 -1+ 238

NQ; = 123,13

Kemudian Jumlah Antrian yang datang selama fase merah (NQ2)
dihitung dengan rumus :
1—-GR Q
1 — GRxDS 3600
Contoh Perhitungan NQ, pada lengan utara simpang Monjali hari
Kamis interval 07.00 — 08.00.

1-0175 685
1-0175x1.562 " 3600

NQ, =cx

NQ, = 438 x

NQ, = 41,92
NQrotaL = NQ; + NQ;
NQroraL = 123,13 + 41,92
NQroraL = 167,05

Panjang Antrian (QL) pada suatu pendekat adalah hasil perkalian
jumlah rata-rata antrian pada awal sinyal hijau (NQ) dengan luas rata-rata
yang dipergunakan per smp (20 m?) dan pembagian dengan lebar masuk,

yang persamaannya dituliskan sebagai berikut :
QL = NQumax X (20 / Wmasuk)
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Untuk hasil perhitungan Panjang Antrian (QL) dapat dilihat pada
Tabel 5.8 di bawah ini :

Tabel 5.8. Panjang Antrian

Jumlah

_ smp yang Jumlah smp Panjgng

Interval Kode Tipe tersisa dari | Y29 datang NQ NQ antrian
Pendekat | Pendekat . selamafase | TOTAL | MAX (QL)
fase hijau merah (NQ;) m)

(NQy)

A (utara) P 125,13 41,92 167,05 70 350
07.00 — | B (selatan) P 24,01 31,76 55,77 32 152
08.00 | C (timur) P 1,24 66,15 67,39 70 100
D (barat) P 14,67 91,64 106,31 70 100

d. Kendaraan Terhenti

Hasil analisis kendaraan henti dirangkum dalam Tabel 5.9 sebagai

berikut:
Tabel 5. 9 Kendaraan Henti (NS)
Interval kode pendekat | Tipe Pendekat Jumiah kendaraan terhenti
smp/jam

A (utara) P 2790
C (selatan P

07.00-0800 | = (elatan) 931
B (timur) P 1125
D (barat) P 1776

Contoh perhitungan analsis kendaraan henti pada lengan utara
interval 07.00 — 08.00 Persamaan 3.16:

NS =09 xmx 3600
= 4,073
dengan
NS  =rasio kendaraan (smp/jam)

167,05

NQ =167,05 (jumlah antrian total, form SIG V kolom VI1II)
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Q = 685 smp/jam(arus lalulintas, form SIG V kolom 1)
C = 194 detik (waktu siklus lapangan, form SIG V)
Contoh perhitungan jumlah kendaraan henti pada lengan utara
interval 07.00 — 08.00, dapat dihitung dengan Persamaan 3.17:
Nsy =438x4,073
= 2790 smp/jam

Tundaan

Hasil analisis tundaan simpang dirangkum dalam Tabel 4.10. Hasil
analisis tundaan simpang adalah sebagai berikut:

Contoh perhitungan analsis tundaan lalulintas rata — rata (DT) pada
interval 07.00 — 08.00 pada lengan utara dapat dihitung dengan Persamaan
3.20 dan Persamaan 3.19.

_ 05x(1-0,175)?
"~ (1-0,175 x 1,562)

= 0,468

A

125,13 x 3600
438

DT =194x0,468 +
= 1118,194 det/smp

dengan

c = 194 detik (waktu siklus lapangan, form SIG 1V)
NQ1 =125,13 (form SIG V kolom V1)

GR  =0,468 (rasio hijau, form SIG V kolom V)

DS  =1,562 (derajat jenuh, form SIG V kolom V)

Contoh perhitungan analsis tundaan geometri rata — rata (DG) pada
interval 07.00 — 08.00 pada lengan utara adalah sebagai berikut:
DG =(1-Psv)xPrx6+ (Psvx4)

=(1-1,42) x (0,14 x 6) + (1,42 x 4)

= 10,002 det/smp



dengan

Psv  =1,42 (rasio kendaran terhenti pada approach, form SIG V)

Pt = 0,14 (rasio kendaraan berbelok pada approach, form SIG IV

kolom V)
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Contoh perhitungan analsis tundaan rata — rata (D) pada interval

07.00 — 08.00 pada lengan utara adalah sebagai berikut:

D =DT + DG

Tundaan Total =D x Q
=1128,196 x 685

=1118,194 + 10,002

=1128,196 det/smp

= 772814,27 det/smp

Tabel 5. 10 Tundaan Kendaraan

Tundaan

kode Tipe Tundaan Tundaan | Tundaan | Tundaan

Interval pendekat Pendekat Lalulintas Geometrik | Rata-Rata rata — rata Tundaan
Rata-Rata . Total
Rata-Rata (D) simpang
(DT) (DG)

A (utara) P 1118,194 10,002 1128,196 772814,
07.00 — 08.00 C (selatan) P 239,427 5,227 244,653 254,50 142192,55
B (timur) P 67,653 3,485 71,138 94642,18
D (barat) P 100,456 4,116 104,571 178900,43
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. Pembahasan

Hasil analisa perhitungan menggunakan rumus Manual Kapasitas Jalan
Indonesia (MKJI) 1997 bahwa pada kondisi eksisting simpang Monjali
Yogyakarta menunjukan hasil yang tidak memenuhi persyaratan pada rumus
peraturan MKJI. Kapasitas jalan yang terlalu sedikit dan tidaksebanding
dengan volume kendaraan khusunya di lengan utara menyebabkan
meningkatnya derajat kejenuhan, menambah panjang antrian dan tundaan.

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan pada kondisi eksisting nilai
derajat kejenuhan tinggi (DS < 0,85), untuk mengurangi atau meminimalisir nilai
derajat kejenuhan, tundaan, dan meningkatkan tingkat pelayanan maka

dibutuhkan beberapa alternatif. Antara lain :

1. Alternatif | (Perancangan Ulang VVolume Jam Puncak (VJP)

2. Alternatif Il (Pengaturan Ulang Satu Jam Rata-rata)

3. Alternatif 1l (Pelebaran Jalan Untuk Lengan Utara dan perubahan
arus LTOR dialihkan ke jalan Nglempongsari)

4. Alternative IV (Pengaturan Jalan Satu Arah pada Lengan Utara)

1. Alternatif | (Perancangan Ulang Volume Jam Puncak (VJP)
Pada percobaan alternatif | Perancangan Ulang Volume Jam Puncak
(VJP) nilai Waktu Hijau (g) dan Waktu siklus yang disesuaikan (c) tidak
menggunakan nilai pada kondisi eksisting akan tetapi dengan menggunakan

persamaan dibawabh ini:

Waktu Hijau (g) = (Cya — LTI) X PR

Waktu siklus yang disesuaikan (¢) = > g + LTI

a. Arus Jenuh (S)
Nilai Arus Jenuh (S) dapat ditentukan dengan mengalikan Arus

Jenuh Dasar dengan faktor koreksi/penyesuaian.
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Tabel 5.11 Nilai Arus Jenuh Perancangan Ulang VVJP

Faktor Penyesuaian Arus Jenuh Arus Jondh

Interval Kode dasar (So) rus( S;enu
Fes | Fse | Fo |Fe| Fer | Fup | (SMPARM) 4 o )

U 10510925 1 | 11,089 | 0.99 2400 2501,85

S 10510928 | 1 | 1| 1,085 | 0,99 3000 3140,26

07.00 - 08.00
T 10510929 | 1 | 11,029 | 0,99 6300 6265,61
B 10510928 | 1 | 1 |1,041 | 1,00 6300 6364,62

b. Kapasitas dan Derajat Jenuh

1) Kapasitas

Besarnya nilai Kapasitas (C) tergantung pada Arus Jenuh dan rasio

waktu hijau pada masing-masing pendekat.

Dalam perancangan ulang volume jam puncak, waktu hijau (g)

untuk lengan utara menggunakan persamaan sebagai berikut:
g=(Cu—LTI)xPR
= (200 -20) x 0,34

=53

detik

Waktu siklus yang disesuaikan (c) dalam perancangan ulang jam

puncak menggunakan persamaan:
c=Yg+LTI

=147
=200

+ 53
detik

Tabel 5.12 Kapasitas Simpang Perancangan Ulang VJP

Waktu
e Tine Arus VXSE&“ Siklus yang | | o ras

jenuh (S disesuaikan

Interval pendekat | Pendekat J ®) 9) ©)

Smp/jam Detik Detik Smp/jam
A (utara) P 2501,85 53 663
07.00 — | C (selatan) P 3140,26 35 200 554
08.00 | B (timur) P 6265,61 40 1268
D (barat) P 6364,62 51 1631




2) Derajat Kejenuhan
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Nilai derajat kejenuhan dalam perancangan ulang volume jam

puncak dirangkum pada Tabel 4.13.

Tabel 5.13 Derajat Kejenuhan (DS) Perancanga ulang VJP

kode Tipe Arus lalu | Kapasitas | derajat
Interval . -
pendekat Pendekat | |intas (Q) | Smp/jam | Jenuh
A (utara) P 695 663 1,049
C (selatan) P 581 554 1,049
07.00 - 08.00 -
B (timur) P 1330 1268 1,049
D (barat) P 1711 1631 1,049
c. Panjang Antrian (NQ)
Tabel 5.14. Panjang Antrian Perancangan Ulang VJP
Jumlah Jumlah smp Panjang
. smp yang :
Interval Kode Tipe tersisa dari | Ya9 datang NQ NQ antrian
Pendekat Pendekat P - selama fase | TOTAL | MAX (QL)
ase hijau h (N
(NQl) mera ( QZ) (m)
A (utara) P 23,87 39,32 63,18 70 350
07.00 — | B (selatan) P 20,87 32,63 53,50 70 280
08.00 | ¢ (timur) P 39,83 74,48 114,67 70 100
D (barat) P 49,10 98,69 145,79 70 100

d. Kendaraan Terhenti

Hasil analisis kendaraan henti untuk perancangan ulang volume

jam puncak dirangkum dalam Tabel 5.15 sebagai berikut

Tabel 5. 15 Kendaraan Terhenti (NS) Perancangan Ulang VVJP

Interval kode pendekat | Tipe Pendekat jumlah kendaraan terhenti
smp/jam
A (utara) P 1024
07.00—08.00 | Cselatan) i 867
B (timur) P 1858
D (barat) P 2362




e. Tundaan
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Hasil analisis tundaan simpang untuk perancangan ulang volume

jam puncak dirangkum dalam Tabel 5.16.

Tabel 5.16 Tundaan Kendaraan untuk Perancangan Ulang VJP

Tundaan
kode Tipe Tundaan | tyndaan | Tyndaan | Tundaan
Interval pendekat Pendekat | Lalulintas Geometrik | Rata-Rata | rata— rata Tundaan
Rata-Rata ) . Total
Rata-Rata (D) simpang
(DT) (DG)

A (utara) P 204,477 4,923 209,399 145574,21
07.00 — C (selatan) p 218,823 5,000 223,824 185,12 130086,26
08.00 B (timur) P 193,813 5,324 199,137 264931,97
D (barat) P 184,015 5,163 189,178 323683,64

Berdasarkan analisa perhitngan didapat nilai waktu hijau (g) lengan Utara

53 detik, lengan Timur 40 detik, lengan Selatan 35 detik, dan lengan Barat 51
detik serta didapatkan nilai DS untuk lengan Utara lebih rendah dari analisis
kondisi eksisting sedangkan lengan Timur, Selatan dan Barat mengangalami
kenaikan, namun masih lebih besar dari batas standar dari peraturan MKJI
(Manual Kapasitas Jalain Indonesia) yaitu 0,85 dan untuk nilai tundaan rata-rata
(D) pada setiap simpang menurun.

2. Alternatif Il (Perancangan Ulang Satu Jam Rata-rata)
a. Kondisi arus lalu lintas satu jam rata-rata
Kondisi arus lalu lintas untuk perancangan satu jam rata-rata
dilakukan dengan perhitungan rata-rata volume kendaraan selama 12 jam
dari jam 06.00 s/d 18.00 dirangkum pada Tabel 5.17
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Tabel 5.17 Data Lalu Lintas Satu Jam Rata-Rata

Lengan HV LV MC UM

A ke B (KIRI) 2 76 | 201 2

A ke C (LURUS) 2 149 | 631 6

A ke D (KANAN) 4 126 | 385 3

B ke C (KIRI) 3 73 | 149 2

g Ratarata|BKED(LURUS) 64 | 689 | 1552 | 5
amRata-rald g ke A (KANAN) 5 172 | 281 1
C ke D (KIRI) 10 78 | 173 3

C ke A (LURUS) 2 128 | 571 3

C ke B (KANAN) 2 76 | 402 2

D ke A (KIRI) 6 89 | 116 1

D ke B (LURUS) 74 | 756 | 1663 | 3

D ke C (KANAN) 4 165 | 408 1

b. Arus Jenuh (S)
Nilai Arus Jenuh (S) dapat ditentukan dengan mengalikan Arus

Jenuh Dasar dengan faktor koreksi/penyesuaian.

Tabel 5.18 Nilai Arus Jenuh Satu Jam Rata-rata

Faktor Penyesuaian Arus Jenuh | Arus Jenuh
Interval Kode dasar (So) (S)
Fes | Fse | Fo|Fe| Frr | Fir | (SMp/jam) | (smp/jam)
U 1,05 10,927 | 1 | 1 |1,102 | 0.98 2400 2489,65
Satu jam S 1,05 10928 | 1 | 1 | 1,140 | 0,98 3000 3118,70
rata-rata T 1,05 10929 1 | 1 | 1,038 | 0,99 6300 6342,12
B 1,05 10929 | 1 | 1 | 1,008 | 0,99 6300 6362,61

c. Kapasitas dan Derajat Jenuh
1) Kapasitas
Besarnya nilai Kapasitas (C) tergantung pada Arus Jenuh dan rasio

Waktu Hijau pada masing-masing pendekat.
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Tabel 5.19 Kapasitas Simpang Satu Jam Rata-rata (smp/jam)

Waktu
kode Tipe Ar#s Vf\{ij}la(fju giklus ying Kapasitas
jenuh (S isesuaikan
Interval pendekat | Pendekat J ®) 9) ©)
Smp/jam | Detik Detik Smp/jam
A (utara) P 2489,65 34 436
Satujam | C (selatan) P 3118,70 34 104 547
rata-rata | B (timur) P 6342,12 53 1733
D (barat) P 6362,61 53 1738
2) Derajat Kejenuhan

Nilai derajat kejenuhan dalam perancangan ulang volume jam

puncak dirangkum pada Tabel 4.20.

Tabel 5.20 Derajat Kejenuhan (DS) Satu Jam Rata-rata (Smp/jam)

kode Tipe Arus lalu | Kapasitas | derajat
Interval . -
pendekat Pendekat | |intas (Q) | Smp/jam | Jenuh
A (utara) P 605 436 1,386
Satu jam C (selatan) P 529 547 0,969
rata-rata B (timur) P 1317 1733 0,760
D (barat) P 1437 1738 0,826
d. Panjang Antrian (NQ)
Tabel 5.21. Panjang Antrian Satu Jam Rata-rata (meter)
siqumlgfr: Jumlah smp Panjang
Kode Tipe P yang yang datang NQ NQ antrian
Interval tersisa dari
Pendekat | Pendekat . selama fase | TOTAL | MAX (QL)
fase hijau merah (NQj) m)
(NQ.)
A (utara) P 86,47 35,51 121,98 | 70 350
S:rt: B (selatan) P 7,81 28,34 36,15 | 70 288
ratja_rata C (timur) P 1,08 65,12 66,20 70 100
D (barat) P 1,86 72,68 74,53 70 100
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e. Kendaraan Terhenti
Hasil analisis kendaraan terhenti untuk satu jam rata-rata
dirangkum dalam Tabel 5.22 sebagai berikut
Tabel 5.22 Kendaraan Henti (smp/jam)
Interval kode pendekat | Tipe Pendekat jumlah ke”dafaa” terhenti
smp/jam
A (utara) P 2037
C (selatan P

Satu jam rata-rata ( - ) 604

B (timur) P 1106

D (barat) P 1245

f. Tundaan
Hasil analisis tundaan simpang untuk satu jam rata-rata dirangkum
dalam Tabel 5.23.
Tabel 5.23 Tundaan Kendaraan (smp/det)
Tundaan
kode Tipe Tundaan | Tyndaan | Tyndaan | Tundaan
Interval pendekat | Pendekat | Lalulintas | Geometrik | Rata-Rata | rata . rata | 1undaan
Rata-Rata ) - Total
Rata-Rata (D) simpang
(DT) (DG)
A (utara) P 800590 | 8830 | 809,420 48933710
Satu jam | C (selatan) P 130,905 4,281 135,186 179,64 71567,54
raa-rata e dimur) P 66,917 3,505 70,422 92766,85
D (barat) P 70,032 3,596 73,627 105773,18

Berdasarkan analisa perhitungan pada alternatif 1l dengan perancangan

ulang satu jam rata-rata dilakukan dengan perhitungan rata-rata volume kendaraan

selama 12 jam dari interval 06.00 s/d 18.00 pada setiap simpang, dengan waktu

siklus sama dengan kondisi eksisting didapatkan nilai DS pada 3 lengan yaitu

Timur, Selatan, dan Barat

lebih rendah dari analisis kinerja eksisting. Untuk
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lengan Timur dan Barat nilai DS sudah memenuhi kriteria standar dari MKJI
(Manual Kapasitas Jalan Indonesia) < 0,85.

3. Alternatif 111 (Pelebaran Jalan untuk Lengan Utara dan perubahan arah arus
LTOR dialihkan ke jalan Nglempongsari pada lengan utara)

Berdasarkan percobaan alternatif Il dilakukan pelebaran jalan pada lebar

efektif (We) untuk lengan Utara sebesar 2,00 meter pada setiap lajurnya

dilebarkan 1,0 meter yang semula kondisi eksisting 8,00 meter menjadi 10,00
meter.

Jalan Palagan Tentara Pelajar
Lengan Utara

Setelah dilakukan pelebaran

‘ 5.00 1 5.00
Kondisi Eksisting
1.00 | 1= 1.00
4.00 4.00
|
8 ©
(7] [
<4 4
D @
E &
=] o
X X

Gambar 5.3 Alternatif 3 Perencanaan Pelebaran Jalan pada Lengan Utara
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Gambar 5.4 Alternatif 3 Perubahan Arah Arus LTOR pada Lengan Utara
a. Lebar Efektif
Tabel 5.24 Lebar Efektif untuk Kondisi Eksisting dan Perancangan Ulang
Kondisi Eksisting Perancangan Ulang
Lenaan Pendekat (m) Pendekat (m)
g Lebar Lebar | Lebar | Lebar Lebar Lebar | Lebar | Lebar
Pendekat | Masuk | Keluar | LTOR | Pendekat | Masuk | Keluar | LTOR
U 4,00 2,70 5,00 1,30 5,00 3,50 5,00 1,50
S 5,00 3,50 4,00 1,50 5,00 3,50 5,00 1,50
T 14,00 10,50 | 14,00 | 3,50 14,00 10,50 | 14,00 | 3,50
B 14,00 10,50 | 14,00 | 3,50 14,00 10,50 | 14,00 | 3,50

b. Arus Jenuh (S)
Nilai Arus Jenuh (S) pada alternatif pelebaran jalan dapat

ditentukan dengan mengalikan Arus Jenuh Dasar

koreksi/penyesuaian.

dengan faktor




Tabel 5.25 Nilai Arus (smp/jam)
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Faktor Penyesuaian Arus Jenuh

Interval Kode dasar (So) Arus( é];enuh
Fos | Foe | Fo |Fo| Far | Fur | GBI | )

U 10510925 1 | 1| 1,088 |0.98 3000 3121,89

S 1050928 | 1 | 1| 1,085 0,98 3000 3115,48

07.00 - 08.00
T 10510929 | 1 | 1 |1,029 | 0,99 6300 6265,61
B 10510928 | 1 | 1 |1,041 | 1,00 6300 6364,62

c. Kapasitas dan Derajat Jenuh

waktu Hijau pada masing-masing pendekat.

1) Kapasitas

Besarnya nilai Kapasitas (C) tergantung pada Arus Jenuh dan rasio

Tabel 5.26 Kapasitas Simpang (smp/jam)

Waktu
Kode Tipe Arus Vr\]/ﬁl;tju Siklus yang Kapasitas
jenuh (S disesuaikan
Interval pendekat | Pendekat Jenuh (S) 9) ! (lé)l
Smp/jam | Detik Detik Smp/jam
A (utara) P 3121,89 47 617
07.00 — | C (selatan) P 3115,48 477 236 625
08.00 | B (timur) P 6265,61 54 1430
D (barat) P 6364,62 68 1839

2) Derajat Kejenuhan

Nilai derajat kejenuhan setelah dilakukan alternatif pelebaran jalan

untuk lengan Utara dirangkum pada Tabel 5.27.




Tabel 5.27 Derajat Kejenuhan (smp/jam)
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Kode Tipe Arus lalu | Kapasitas | derajat
Interval . -
pendekat Pendekat | |intas (Q) | Smp/jam | Jenuh
A (utara) P 575 617 0,931
C (selatan) P 581 625 0,931
07.00 — 08.00 -
B (timur) P 1330 1430 0,931
D (barat) P 1711 1839 0,931
d. Panjang Antrian (NQ)
Tabel 5.28. Panjang Antrian (meter)
Jumlah
Kode Tipe Smp yang ;:rr?g;adhatsgg NQ NQ Pgnjang
Interval Pendekat Pendekat t](car5|sa_(_jar| selama fase | TOTAL | MAX antrian (QL)
ase hijau | ° CL (NQ,) (m)
(NQy) i
A (utara) P 5,03 37,05 42,08 62 280
07.00— | B (selatan) P 5,03 37,47 42,50 44 280
08.00 | ¢ (timur) P 5,58 85,51 91,08 70 100
D (barat) P 5,70 109,15 114,84 70 100
e. Kendaraan Terhenti
Hasil analisis kendaraan henti setelah dilakukan alternatif

pelebaran jalan pada lengan Timur dirangkum dalam Tabel 4.29 sebagai

berikut
Tabel 5.29 Kendaraan Terhenti (smp/jam)
Interval kode pendekat | Tipe Pendekat Jumlah kendaraan terhentl
smp/jam

A (utara) P 577
C (selatan P

07.00- 0800 | = el 583
B (timur) P 1250
D (barat) P 1576




f. Tundaan

Hasil
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analisis tundaan simpang setelah dilakukan alternatif

pelebaran jalan pada lengan Utara dirangkum dalam Tabel 5.30.

Tabel 5. 30 Tundaan Kendaraan (smp/det)

Tundaan

Interval kode Tipe Tundaan Tundaan | Tundaan | Tundaan
pendekat Pendekat | Lalulintas | Rata-Rata | rata— rata Tundaan
Rata-Rata | Geometrik : Total

(DT) Rata-Rata (D) simpang

(DG)

A (utara) p 122,417 4010 | 126427 7264476
07.00— | C (selatan) P 121,799 | 4007 | 125806 | 9993 | 7311850
08.00 "5 timur) p 103335 | 3798 | 107,132 14252869
D (barat) P 92,805 3,758 95,564 165220,18

Berdasarkan analisa perhitungan pada alternatif 1l1 dengan melakukan
pelebaran jalan pada lengan Utara yang semula berukuran 8 meter dilebarkan
sepanjang 2 meter menjadi 10 meter dan pengalihan arus LTOR lengan utara
dialihkan ke jalan Nglempongsari maka didapat nilai DS pada semua lengan
menurun di banding dari kondisi eksisting namun belum memenuhi syarat standar
dari MKJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia) < 0,85. Nilai Tundaan rata-rata (D)

pada setiap simpang menurun.
4. Alternatif IV (Pengaturan Jalan Satu Arah pada Lengan Utara)

Berdasarkan percobaan alternatif 1V dilakukan pengaturan jalan satu arah
pada lengan utara yang semua dua arah yaitu dari arah utara dan arah selatan
dirubah menjadi satu arah menuju kearah utara saja sampai simpang tiga jalan
Nglempongsari. Arus kendaraan yang semula dari arah utara di alihkan ke jalan

Nglempongsari keluar menuju Ring road utara (lengan timur) .
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Cengan A
Jalan Palagan Tentara Pelajar

_ et
T—l Jalan Ngelmpongsari
| AJL
NS =
| B
't ]
|
|
T‘t KOMERSIAL l,
|
|
‘ |
|
z E‘\\ 5
- >3
23 5 _m.sn;iqg
——————
2 L 8w

Jalan Monjali
Lengan C

Gambar 5.5 Alternatif 4 Perngaturan Jalan Satu Arah Pada Lengan Utara
a. Arus Jenuh (S)

Nilai Arus Jenuh (S) pada alternatif pengaturan jalan satu arah
dapat ditentukan dengan mengalikan Arus Jenuh Dasar dengan faktor

koreksi/penyesuaian.

Tabel 5.31 Nilai Arus Jenuh pada Volume Jam Puncak (smp/jam)

Faktor Penyesuaian Arus Jenuh
Interval Kode dasar (So) Arus( é])enuh
FCS FSF FG I:P FRT FLT (Smpljam) (Smpljam)
U 0 0 010 0 0 0 0
S 10510928 | 1 | 1| 1,085 | 0,98 3000 31450,26
07.00 - 08.00
T 10510929 1 | 11,029 | 0,99 6300 6265,61
B 10510928 | 1 | 11,041 1,00 6300 6364,62




b. Kapasitas dan Derajat Jenuh

1) Kapasitas

waktu Hijau pada masing-masing pendekat.
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Besarnya nilai Kapasitas (C) tergantung pada Arus Jenuh dan rasio

Tabel 5.32 Kapasitas Simpang pada VVolume Jam Puncak (smp/jam)

Waktu
Kode Tipe Arus VXS‘;&“ Siklus yang Kapasitas
jenuh (S disesuaikan
Interval pendekat | Pendekat J ®) (9) ©)
Smp/jam | Detik Detik Smp/jam
A (utara) P 0 0 0
07.00 — | C (selatan) P 3140,26 24 105 706
08.00 | B (timur) P 6265,61 27 1616
D (barat) P 6364,62 34 2078

2) Derajat Kejenuhan

jalan satu arah untuk lengan Utara.

Nilai derajat kejenuhan setelah dilakukan alternatif pengaturan

Tabel 5.33 Derajat Kejenuhan (DS) pada VVolume Jam Puncak (smp/jam)

Kode

nterval Tipe Arus lalu | _Kapasitas | derajat
pendekat Pendekat | |intas (Q) | Smp/jam | Jenuh
A (utara) P 0 0 0
C (selatan) P 581 706 0,823
07.00 — 08.00 .
B (timur) P 1330 1616 0,823
D (barat) P 1711 2078 0,823
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c. Panjang Antrian (NQ)
Tabel 5.34 Panjang Antrian pada VVolume Jam Puncak (meter)
Jumlah
q smp yang Jumladh smp Panjang
Kode Tipe : . | yang datang NQ NQ -
Interval | pondekat | Pendekat | €7S1S29aM | olamafase | TOTAL | Max | @ntrian (QL)
fase hijau | /%0 (NQ,) (m)
(NQy)
A (utara) P 0 0 0 0 0
07.00_ | B (selatan) P 1,78 16,10 17,88 70 280
08.00 | ¢ (timur) P 1,81 36,51 38,32 70 100
D (barat) P 1,81 45,91 47,72 70 100
d. Kendaraan Terhenti

Hasil

analisis kendaraan henti

pengaturan jalan satu arah pada lengan utara.

setelah dilakukan alternatif

Tabel 5.35 Kendaraan Terhenti (NS) pada VVolume Jam Puncak (smp/jam)

Interval kode pendekat | Tipe Pendekat jumlah kenda(aan terhentl
smp/jam

A (utara) P 0
C (selatan P

07.00 — 08.00 (selatan) 553
B (timur) P 1184
D (barat) P 1474

e. Tundaan

Hasil

analisis tundaan simpang setelah dilakukan alternatif

pengaturan jalan satu arah pada lengan utara dirangkum dalam Tabel 5.41.
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Tabel 5.36 Tundaan Kendaraan pada Lalu Lintas Harian Rata-rata (smp/det)

Tundaan
kode Tipe Tundaan

Interval : Tundaan Tundaan | Tundaan

pendekat | Pendekat | Lalulintas Geometrik | Rata-Rata | rata - rata Tundaan
Rata-Rata . Total
(DT) Rata-Rata (D) simpang
(BG)
A (utara) P 0 0 0 0

07.00 — C (selatan) P 47,731 3,900 51,631 39,17 30007,86
08.00 B (timur) P 40,681 3,632 44,313 58954,23
D (barat) P 36,661 3,577 39,238 67136,35

Berdasarkan analisa perhitungan pada alternatif IV dengan melakukan

pengaturan jalan satu arah pada lengan utara di dapat nilai Derajat Kejenuhan

(DS) pada Volume Jam Puncak dan pada Lalu Lintas Harian Rata-rata sudah

memenuhi standar dari MKJI (Manual Kapasitas Jalan Indonesia) < 0,85. Nilai

Tundaan rata-rata (D) pada setiap simpang menurun secara signifikan.
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Tabel 5.37 Perbandingan Kondisi Eksistig dan Alternatif Perancangan Ulang

Tundaan Tingkat
Wakt Tundaan i Pel
i aktu impan elayanan
Alternatif N - Q C Antrian | Rata- pang Y
Analisis Lengan | Hijau ] ] DS Rata- Jalan
(smp/jam) | (smp/jam) (m) rata
(9 rata
(det/smp)
(det/smp)
U 34 685 438 1,562 350 1128,196
Kondisi S 34 581 546 1,064 152 244,653
o 254,50 F
Eksisting T 53 1330 1712 0,777 100 71,138
B 53 1711 1739 0,984 100 104,571
U 53 685 663 1,049 350 75,884
Perancangan
1 Ulang S 35 581 554 1,049 280 90,623 =
Volume Jam 185,12
Puncak T 40 1330 1268 1,049 100 77,220
(VJP) B 51 1711 1631 1,049 100 97,722
Pengaturan U 34 605 436 1,386 350 809,420
Ulang Satu S 34 529 547 0,969 288 135,186
2 179,64
Jam Rata- T 53 1317 1733 0,760 100 70,422 F
Rata B 53 1437 1738 0,826 100 73,627
Pelebaran U 47 575 617 0931 | 280 126,427
3 Jalan pada S 47 581 625 0931 | 280 125806 | 9903 F
Lengan T 54 1330 1430 0931 | 100 | 107,132
Utara B 68 1711 1839 [ 0,931 | 100 95,564
Pengaturan U 0 0 0 0 0 0
4 Jalan Satu S 24 581 706 0,823 280 51,613 39,17 D
Arah pada T 21 1330 1616 | 0,823 | 100 44,313
Vip B 34 1711 2078 | 0823 | 100 39,238

Berdasarkan tabel perbandingan antara kondisi eksisting, perancangan

ulang volume jam puncak (VJP), pengaturan ulang satu jam rata-rata, pelebaran

jalan untuk lengan utara, dan pengaturan jalan satu arah pada lengan utara diatas

solusi terbaik yang dapat dilakukan yaitu menggunakan alternatif IV dengan

melakukan pengaturan jalan satu arah pada lengan utara karena di didapat nilai




87

DS dan tundaan yang sudah memenuhi syarat dari MKJI (Manual Kapasitas
Jalan).



